BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

1)

2)

3)

4)

Ketiga variabel yang diteliti yaitu Persepsi Keadilan Distributif, Persepsi
Keadilan Prosedural dan Persepsi Keadilan Interaksional berpengaruh terhadap
kepuasan pasien rawat inap pada rumah sakit di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Dari ketiga variabel tersebut yang paling tinggi nilai rata-rata dari penilaian
responden secara berurutan adalah Persepsi Keadilan Distributif, Persepsi
Keadilan Prosedural dan Persepsi Keadilan Interaksional

Berdasarkan uji regresi moderasi didapatkan hasil bahwa Urgensi memperkuat
pengaruh dari Persepsi Keadilan Distributif terhadap Kepuasan namun
pengaruhnya tidak signifikan; Urgensi memperkuat pengaruh dari Persepsi
Keadilan Prosedural terhadap Kepuasan namun pengaruhnya tidak signifikan
serta Urgensi memperkuat pengaruh dari Persepsi Keadilan Interaksional
terhadap Kepuasan dan pengaruhnya signifikan.

Persepsi Keadilan Distributif, Persepsi Keadilan Prosedural dan Persepsi
Keadilan Interaksional secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan pasien.
Selain itu, ketiga variabel secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang
signifikan secara bersama-sama terhadap variabel Kepuasan pasien. Nilai

Adjusted R? adalah sebesar 0,165. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel
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independent (Persepsi Keadilan Distributif, Persepsi Keadilan Prosedural dan
Persepsi Keadilan Interaksional dapat menjelaskan variabel dependent (Kepuasan
pasien) sebesar 16,5%, sedangkan sisanya diterangkan oleh faktor lain yang tidak
diteliti.

5.2. Implikasi Manajerial

Dalam penelitian ini Persepsi Keadilan Distributif, Persepsi Keadilan
Prosedural dan Persepsi Keadilan Interaksional mempengaruhi kepuasan.
Manajemen Rumah Sakit harus memprioritaskan tiga dimensi keadilan ini untuk
terus meningkatkan kepuasan pasien rawat inap. Dalam penelitian ini variabel
urgensi juga mempunyai pengaruh moderasi terhadap kepuasan pasien rawat
inap, dengan demikian pihak rumah sakit juga harus memperhatikan juga
pengaruh urgensi ini agar ke depan rumah sakit bisa bersaing dengan rumah sakit
yang lain. Penelitian yang akan datang diharapkan sampel yang digunakan lebih
banyak sehingga hasil dari analisis dari penelitian yang didapatkan akan lebih

akurat.
5.3. Kelemahan Penelitian

Kelemahan penelitian ini adalah dalam pembuatan kuesioner berkaitan
dengan variabel urgensi. Dalam pembuatan item pernyataan variabel urgensi, item
pernyataan urgensi dibuat oleh peneliti sendiri karena kurangnya jurnal pendukung

khususnya yang berhubungan dengan persepsi keadilan dan kepuasan konsumen.
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